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KATA PENGANTAR 


Prof. Dr. Franz Magnis-Suseno SJ 


APA ALASANNYA? 


dari daerah berpenghuni itu bukan kawah seperti Kawah Ratu 

di Tangkuban Perahu atau kawah Gunung Kerinci. Kawah Salak 
itu lembah luas sungai di ketiak selatan Gunung Salak yang tanahnya 
putih, dan di mana-mana keluar asap dan gas belerang. Mendadak 
kaki kiri saya masuk tanah. Secepat kilat saya tarik kaki saya yang, 
untung, bersepatu lars, ke luar dari lubang itu. Dari lubang itu keluar 
asap. Dengan hati-hati saya mundur ke tanah yang lebih mantap. Dari 
jauh saya lihat kembali, ternyata dari lubang yang dibuat lars saya 
tetap ada asap keluar. Apa saya menjadi alasan bertambahnya kawah 
di Gunung Salak? 


Pp ernah saya jalan-jalan di kawah Gunung Salak. Kawah yang jauh 


Di kawah Salak, saya merasakan bagaimana rasanya kalau alas yang 
kita injak tidak dapat dipercayai. Saya juga menyadari kembali bahwa 
yang paling celaka adalah kalau alas yang kita yakini kuat, lalu kita 
injak, ambrol. Kita selalu perlu alas kuat untuk berdiri di atasnya dan 
karena itu kita sering mempertanyakan alasan. 


Begitu misalnya orang menulis Kata Pengantar hanya masuk akal 
kalau ada alasan. Misalnya karena kita mau membantu pembaca 
untuk memahami buku yang diantar itu tentang apa. Atau karena 
penulis memintanya. Atau karena memang biasa bahwa buku punya 
Kata Pengantar. 
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Mengetahui alasan mengapa seseorang berbuat sesuatu adalah amat 
penting, bahkan crucial. Hanya kalau kita tahu alasan mengapa orang 
melakukan sesuatu, kita mengerti makna perbuatannya. Tentu, sering 
kali alasannya sudah jelas dari situasi. Mahasiswa masuk kelas lima 
menit sebelum kuliah tak perlu ditanya alasan ia datang (tapi, tentu, 
ia punya alasan). 


Tetapi kalau orang muncul dalam lingkup perhatian kita secara men- 
dadak—kita tidak tahu mengapa, untuk apa—kita perlu tahu alasan 
ia datang. Kalau tidak, bisa merasa terancam. Kalau saya mendatangi 
orang harus ada alasan, dan kalau saya bertemu dengannya saya 
barangkali akan mengatakan, sesudah memperkenalkan diri, “Alasan 
saya datang adalah .... Atau kita menyaksikan kelakuan yang tidak kita 
mengerti, apalagi yang mengejutkan, kita akan bertanya, “Apa alasan 
dia begitu?” Bisa juga orang menjelaskan alasan ia datang, atau alasan 
mengapa ia melakukan sesuatu, namun kita tidak percaya, maka kita 
akan menyindir sama teman, “Cari alasan dia!” 


Jadi, hal alasan adalah penting. Alasan dalam segala macam arti me- 
mainkan peranan menentukan dalam cara kita bergaul, dalam kepu- 
tusan yang kita ambil, dalam hidup yang kita jalankan. Sering kali kita 
tidak berpikir alasan, namun ada alasannya, alasan itu dapat benar, 
dapat tidak benar, dapat luhur dan dapat busuk. 


Dan sekarang Jaya Suprana menerbitkan buku hasil refleksinya yang 
panjang dengan judul Alasanologi. Tak mengherankan. Jaya Suprana 
suka mengangkat hal-hal yang memainkan peranan penting, bahkan 
kunci, dalam hidup kita, padahal tidak begitu sering dibicarakan dalam 
seminar-seminar dan berbagai talkshow. Sebagai contoh, sebelumnya 
ia sudah menerbitkan buku Kelirumologi dan buku Humorologi. Kita 
bisa keliru? Ya, memang! Jaya Suprana membuat kita sadar apa yang 
terlibat apabila kita keliru. Dan humor? Tentang humor ada banyak 
tulisan. Tapi Jaya Suprana, sambil membuat kita tertawa dengan 
cerita-cerita yang lucu, membuat kita berpikir. 


ix 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Nah, Alasanologi adalah buku seperti itu. Ditulis dengan humor, 
dengan membuat kita senyum—dan mendadak kita jadi sadar 
bahwa apa yang dibicarakan Jaya Suprana tidak lucu, melainkan 
serius. Sangat serius. Justru karena kita suka main dengan alasan sam- 
pai alasan-alasan mempermainkan kita sendiri. Dalam buku ini, Jaya 
Suprana betul-betul menganalisis hal alasan dari segala macam sudut, 
konteks, dan konstelasi. 


Kita membutuhkan alasan, kita tidak dapat berbuat sesuatu tanpa 
alasan—beda dari binatang yang hanya perlu dorongan, dorongan 
naluri—kita bisa main-main dengan alasan, kita bersikap berani dan 
menjadi pahlawan karena alasan dan menjadi pengejut dan peng- 
khianat karena alasan, kita juga, begitu Jaya Suprana, dapat melaku- 
kan hal-hal horor dengan alasan. 


Saya anggap buku Jaya Suprana ini sebagai buku pendidikan. Untuk 
mendidik diri kita sendiri. Untuk menjadi cerdas. Cerdas tentang 
diri sendiri. Agar kita melihat ke belakang dekor panggung di mana 
ego kita bersandiwara. Agar kita menjadi tahu tentang jurus-jurus 
murahan dan gampang-gampang yang kita pakai untuk membenarkan 
diri, padahal kita tidak benar. Buku Jaya Suprana mau membantu agar 
kita membersihkan diri dari tipuan-tipuan yang kita bangun terhadap 
diri sendiri. Karena biasanya, sebelum kita menipu orang lain, kita 
sudah menipu diri sendiri. Agar kita berani bertanggung jawab. 
Bertanggung jawab terhadap diri kita sendiri. Agar kita berani me- 
lihat muka kita dalam kaca cermin tanpa perlu diberi bedak. Dalam 
kebenaran, termasuk segi-segi kita yang kurang sedap, atau kurang 
kita senangi. Agar kita menjadi tulus. Alasan bisa membuat kita tidak 
tulus, tetapi alasan yang benar dan berprinsip justru dapat membuat 
kita menjadi tulus. Dan agar kita dapat mempertanggungjawabkan 
diri terhadap Tuhan. Karena hanya kalau kita berani melihat diri 
sendiri, kita boleh berani menghadap Tuhan. 
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Banyak hal menarik dalam buku ini. Misalnya bahwa Jaya Suprana 
menemukan kata padanan alasan dalam bahasa Inggris, yaitu 
reason. Betul, memang. Tetapi kelihatan juga bagi Jaya bahwa dua kata 
itu, alasan dan reason, tidak persis sama rasanya. Kata reason bernada 
murni intelektual, sedangkan dalam kata alasan terbawa juga segala 
macam dorongan, insting, tarikan, motif. Kelihatan bahwa kata bahasa 
Inggris lebih miskin artinya. Dalam Kamus Indonesia-Jerman hasil 
kerja sahabat saya Romo Adolf Heuken SJ, alasan diterjemahkan ke 
dalam bahasa Jerman menjadi Begriindung, Grund, Motiv, Anlass: tiga 
daripadanya dalam bahasa Inggris ya hanya reason. 


Tentu cakupan dan nada kata-kata dapat mengatakan sesuatu tentang 
bagaimana manusia dalam suatu budaya melihat diri sendiri. 


Enaknya buku ini, kita tidak perlu membacanya dari permulaan 
sampai akhir. Kita mulai saja di mana kita mau, bisa di tengah, bisa 
pada akhir buku. Dan buku ini juga tidak untuk dibaca habis dalam 
dua hari (meski tentu saja mungkin). Lebih baik kita membaca satu 
judul saja, lalu memikirkan atau merenungkannya. 


Pokoknya ada banyak alasan baik untuk membaca Alasanologi karya 
Jaya Suprana. Banyak alasan Anda dapat menikmatinya. 


Jakarta, 8 Juni 2013 


Franz Magnis-Suseno SJ 


xi 
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ALASANOLOGI 


“ 


pikir mengenai alasan saya menulis buku Alasanologi 
yang sedang Anda baca ini. Namun setelah saya me- 
renung lebih jauh, sejauh keterbatasan kemampuan otak 
saya merenung, akhirnya tampil beberapa alasan, misal- 
nya yang paling mendasar: belum ada insan manusia segila 


S emula saya tidak sadar sebab tidak berpikir atau ter- 


saya di dunia ini yang mau-maunya menulis buku berjudul 
Alasanologi. Alasan saya menulis buku ini juga mumpung ada 
penerbit yang berbelas kasihan sudi menerbitkan buku ber- 
isi pemikiran-pemikiran gila saya. Alasan saya menulis buku 
Alasanologi yang lebih tidak mendasar sekaligus lebih sok 
keren adalah sebagai suatu upaya menelaah, menerawang, 
mempelajari, dan mencari makna apa yang disebut sebagai 
alasan. Mengenai alasan saya menganggap apa yang disebut 
alasan perlu ditelaah, saya hanya bisa menjawab: sebab saya 
merasa perlu lalu titik. 


Semula saya memang kurang memperhatikan apa yang dise- 
but alasan sebab tidak sadar bahwa sebenarnya alasan meru- 
pakan salah satu bagian hakiki dalam kehidupan manusia 
(bahkan sampai batas tertentu: segenap makhluk hidup) 
terutama dalam interaksi dengan lingkungan alam dan 
sosial (komunikasi eksternal) maupun dengan dirinya sendiri 
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we) Alasanclegi 


(komunikasi internal). Tidak ada manusia kecuali yang mati 
suri apalagi mati total yang secara sadar atau tidak sadar, 
tidak menggunakan alasan. Bentuk alasan bukan terbatas 
verbal saja namun juga bisa nonverbal seperti sikap dan 
perilaku. Misalnya, bayi menangis dengan alasan lapar atau 
haus atau merasa tidak nyaman. Seorang narapidanawan me- 
larikan diri dari penjara sebagai ungkapan alasan tidak betah 
tinggal di dalam penjara. 


Seorang pria melakukan pemerkosaan sebagai ungkapan 
alasan ingin memaksakan pelampiasan hasrat seksual ke 
sang korban. Bisa saja dianggap bahwa alasan ayam jago 
berkokok adalah menyambut matahari terbit sementara 
tidak pernah jelas mengenai apa alasan matahari terbit. 
Jarum kompas niscaya menunjuk ke arah utara dengan 
alasan medan magnet berada di kutub utara, sayang tidak 
ada kejelasan mengenai alasan sang medan magnet berada di 
kutub utara bukan selatan. Laba-laba betina melahap laba- 
laba jantan setelah sang jantan usai menunaikan tugas 
reproduksionalnya dengan alasan sang jantan setelah mem- 
buahi memang tidak memiliki manfaat lain kecuali sebagai 
hidangan untuk dimakan sang betina. Alasan orang Jepang 
melakukan bunuh diri adalah demi menjaga kehormatan 
diri: namun tidak pernah jelas alasan satwa lemming yang 
kita (manusia) anggap berduyun-duyun melakukan bunuh 
diri massal padahal belum tentu demikian namun kita tidak 
dapat menanyakan kepada mereka. 


Juga tidak jelas alasan para planet mengitari matahari 
dengan jalur bukan bulat tapi elips. Tidak jelas mengenai 
alasan warga bangsa Indonesia lebih menghargai karsa dan 
karya kebudayaan asing ketimbang karsa dan karya kebu- 
dayaan bangsa Indonesia sendiri. Sama tidak jelasnya alasan 
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ALASANOLOGI Kam 


warga bangsa Indonesia menganggap saya tidak layak me- 
nampilkan pergelaran “kesenian kelas kampungan” seperti 
wayang orang di panggung Sydney Opera House dan UNESCO 
Paris. Banyak pihak mempertanyakan apa alasan saya me- 
ngenakan busana sarung dan selendang batik padahal sudah 
jelas bahwa saya adalah warga negara dan bangsa Indonesia 
yang kebetulan merasa bangga atas karsa dan karya kebu- 
dayaan bangsa saya sendiri. 


Kemandulan sering digunakan sebagai alasan perceraian bagi 
mereka yang menganggap bahwa punya keturunan adalah 
kewajiban pernikahan, tanpa peduli alasan yang paling 
mengancam kelestarian kehidupan di planet bumi masa 
kini dan masa depan justru masalah kependudukan yang 
jumlahnya sudah berlebihan. 


Anda membaca kalimat ini juga pasti memiliki alasan yang 
Anda sadari atau tidak, mulai dari rasa ingin tahu apa 
sebenarnya isi buku ini sampai ke akibat sudah terlanjur 
membaca sampai ke kalimat ini atau sebab kebetulan tidak 
ada hal yang dirasa lebih perlu dilakukan ketimbang mem- 
baca kalimat ini atau entah alasan apa lainnya. Namun apa 
pun alasannya, sebaiknya Anda membaca Kata Pengantar 
bagi buku ini yang ditulis oleh Romo Franz Magnis Suseno 
dengan alasan sungguh Anda akan merugikan diri Anda 
sendiri apabila tidak membaca Kata Pengantar yang luar 
biasa arif dan bijak, sehingga menjadi indah bahkan jauh 
lebih indah ketimbang isi buku yang beliau bermurah hati 
antar ini. 


Andai kata Anda berhenti membaca isi buku Alasanologi 
ini sampai di sini juga pasti ada alasan tersendiri, misalnya 
akibat sudah jenuh merasa dipermainkan dengan permainan 
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kata-kata mubazir yang tidak jelas arah tujuannya sampai ke 
akibat ada urusan lain yang lebih penting diurus ketimbang 
melanjutkan membaca buku ini. Pasti manusia memiliki 
alasan untuk berbuat sesuatu, bahkan tidak berbuat sesuatu 
pun juga pasti ada alasannya. Bentuk alasan bisa beraneka 
ragam bergantung pada kemauan dan kemampuan kreati- 
vitas dalam membuat alasan masing-masing yang men- 
cipta dan mendayagunakan alasan. Sementara, mutu sebuah 
alasan sepenuhnya bergantung pada persepsi dan selera 
penerima atau pengamat alasan. 


Alasan juga hadir pada saat komunikasi internal antara saya 
dengan diri saya sendiri dalam proses pengambilan keputus- 
an, misalnya alasan keputusan mengenai aliran keperca- 
yaan atau agama yang saya pilih untuk saya anut. Juga alasan 
keputusan diri saya sendiri untuk tidak melakukan tindakan 
melanggar hukum. 


Dalam menghadapi sebuah situasi dilematis, saya memper- 
timbangkan alasan untuk memilih salah satu dari pilihan 
sikap atau perilaku yang tersedia. Dengan alasan semua 
capres adalah sahabat saya maka terpaksa saya memutuskan 
untuk bersikap golput pada pemilu. Dengan alasan sate 
ayam Pak Amat paling empuk dan bumbunya paling lezat 
maka saya memilih sate ayam Pak Amat sebagai favorit 
pribadi saya. Dengan alasan alergi saya maka saya tidak 
berani minum susu atau makan makanan mengandung susu. 


Menarik memperhatikan fakta bahwa di tengah keaneka- 
ragaman interaksi komunikasi alasan antara lebih dari satu 
pihak, ternyata reaksi pihak yang menerima alasan juga 
lebih dari satu alias beraneka ragam mulai dari setuju, tidak 
setuju, percaya, tidak percaya, mafhum, tidak mafhum, cuek, 
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jengkel, bahkan marah sampai benci! Sampai di sini sudah 
bisa dirasakan betapa rumit, kompleks bahkan multikom- 
pleks makna apa yang disebut sebagai alasan yang memang 
lebih kontekstual ketimbang konseptual akibat terkait lang- 
sung pada tafsir atau persepsi yang memang lebih subjektif 
ketimbang objektif. 


Alasan merupakan sebuah unsur dalam kehidupan yang 
telah menjadi sedemikian lumrah hadir, sehingga kerap 
tidak disadari atau kadang-kadang malah dianggap tidak 
perlu disadari bahwa hadir akibat seolah memang tidak bisa 
tidak dengan sendirinya tanpa perlu disadari memang wajib 
harus hadir. Akibat alasan niscaya hadir pada otak manusia 
maka analog dengan cogito ergo sum-nya Descrates, alasan 
senantiasa niscaya hadir selama manusia berpikir meski 
kerap tanpa disadari bahkan semula tanpa menyandang 
nama sebutan alasan itu sendiri. 


Seperti sekarang yang terjadi pada saat Anda sedang mem- 
baca kalimat ini, dapat dipastikan Anda sebenarnya memiliki 
alasan untuk membaca kalimat ini. Mungkin Anda tidak me- 
nyadari bahwa Anda memiliki alasan untuk membaca kali- 
mat ini sebab Anda merasa tidak ada alasan bagi Anda untuk 
memiliki alasan untuk membaca kalimat ini selama tidak ada 
pihak—termasuk saya yang menulis kalimat ini dan menyu- 
sun buku berjudul Alasanologi ini—yang menanyakan atau 
mempertanyakan apa alasan Anda membaca kalimat ini. 


Alasan Anda membaca kalimat ini memang hadir atau bisa 
dihadirkan namun cenderung dalam bentuk beraneka ragam 
tanpa batas sesuai dengan daya pikir dan daya ungkap setiap 
insan manusia, termasuk diri Anda sendiri. 
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Mungkin alasan Anda membaca kalimat ini yang paling 
relevan, paling masuk akal adalah akibat Anda telah ter- 
lanjur membaca kalimat ini. Kemudian bisa dipertanyakan 
apa alasan Anda terlanjur membaca kalimat ini yang bisa 
beraneka ragam mulai dari Anda telah terlanjur membeli 
buku Alasanologi di mana kalimat ini kebetulan termuat di 
dalamnya. Bisa juga Anda belum terlanjur membeli tetapi 
iseng-iseng menyimak isi buku ini ketika Anda masih ber- 
ada di toko buku yang menjual buku Alasanologi, maka ter- 
bacalah kalimat ini. Bisa juga Anda sekadar meminjam buku 
ini dari teman atau sanak keluarga Anda atau dari per- 
pustakaan, atau teman atau sanak keluarga memberikan 
buku ini sebagai hadiah untuk Anda padahal Anda tidak ber- 
minat membacanya, namun sebab sudah terlanjur meneri- 
manya sebagai hadiah maka Anda iseng-iseng membolak- 
balik halaman buku ini dan terbacalah kalimat ini. 


Tidak tertutup pula kemungkinan alasan bahwa Anda kebe- 
tulan menemukan buku ini tercecer di jalan akibat dibuang 
oleh pemiliknya yang kecewa membeli buku setelah mem- 
baca isinya (kecuali Kata Pengantar Romo Franz) yang mem- 
bingungkan sekaligus menjemukan. 


Bisa juga Anda seorang pencuri yang berhasil mencuri ber- 
bagai harta benda di rumah orang lain di mana kebetulan 
buku ini berada di antara benda-benda yang berhasil Anda 
curi atau alasan apa pun yang tak kenal batas sesuai dengan 
daya tafsir manusia yang juga pada hakikatnya tak kenal 
batas kecuali dibatasi. Bahkan alasan Anda membaca kali- 
mat ini bisa juga Anda berikan sebagai Anda tidak tahu apa 
alasan-nya. Akibat Anda merasa berhak asasi untuk mem- 
baca atau tidak membaca kalimat ini maka merasa tidak 
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perlu memiliki apalagi memberi alasan Anda membaca kali- 
mat ini, atau bahkan mempertanyakan alasan Anda memba- 
ca kalimat ini bisa dianggap cuma mengada-ada maka sama 
sekali mubazir untuk dijawab! 


Itu baru tentang alasan Anda membaca kalimat ini, belum 
mengenai alasan saya menanyakan alasan Anda mem- 
baca kalimat ini yang jelas beda dari alasan Anda mem- 
baca kalimat ini. Belum lagi apabila jangkauan pembahasan 
alasanologi diperluas menjadi apa alasan manusia atau se- 
genap makhluk hidup hidup di dunia atau alam semesta yang 
kini malah sudah tidak disebut sebagai universum lagi namun 
sudah disebut sebagai multiversum. 


Pembahasan alasan kenapa manusia hidup merupakan salah 
satu tema pembahasan ilmu filsafat sepanjang masa tanpa 
berhasil ditemukannya jawaban yang benar-benar sempurna 
tepat dan benar akibat otak manusia memang mustahil sem- 
purna, kecuali dipaksakan untuk dianggap sebagai sempurna 
secara dogmatis alias tidak boleh padahal sebenarnya bisa 
dibantah. 


Masalah juga menjadi multirumit yang rawan dianggap 
mubazir akibat mustahil dijawab apabila pembahasan 
alasanologi merambah ke kawasan bahasa di mana misalnya 
dipertanyakan alasan mengenai kenapa saya disebut saya 
bukan kamu dan sebaliknya kenapa kamu tidak disebut saya. 
Alasanologi memang rawan dianggap mengada-ada bahkan 
menjengkelkan apabila saya terus-menerus nyinyir me- 
maksakan atau dipaksakan diri untuk membahas mengenai 
alasan pada tahap yang bisa dianggap sudah merambah ke 
luar kawasan jangkauan alasan. 
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Seperti mengenai apa, siapa, kapan, di mana, bagaimana apa- 
lagi mengapa yang pada hakikatnya an sich mustahil sem- 
purna dibahas oleh otak manusia yang memang mustahil 
sempurna apalagi jika sudah melibatkan konsep nilai muda- 
rat dan manfaatnya yang jelas kontekstual maka nisbi seperti 
apa yang disebut sebagai kebenaran. Namun pada hakikat- 
nya, apa yang disebut sebagai alasan memiliki makna fungsi 
penting bahkan menentukan dalam apa yang disebut sebagai 
kehidupan yang dalam konteks nilai manfaat bisa menjadi 
diagnosis mencari terapi, analisis mencari solusi bahkan 
pedoman etika, moral, akhlak alias budi pekerti demi 
mampu menempuh perjalanan peradaban dan kebudayaan 
kehidupan secara lebih baik dan lebih benar. 


Ketidaksempurnaan justru merupakan alasan penggerak 
mekanisme evolusi peradaban dan kebudayaan bahkan juga 
evolusi biologis selama menjadi tantangan bagi manusia dan 
makhluk hidup untuk terus-menerus tanpa kenal putus asa 
melalui jalur trial and error, gigih berjuang untuk senantiasa 
dan niscaya mendekati kesempurnaan. 


Maka dapat dikatakan bahwa pada hakikatnya fakta ketidak- 
sempurnaan merupakan alasan dasar dan kuat bagi umat 
manusia bahkan segenap makhluk hidup untuk niscaya 
senantiasa gigih berjuang mendekati kesempurnaan yang 
sebenarnya mustahil tercapai secara sempurna yang justru 
merupakan unsur penggerak mekanisme peradaban dan 
kebudayaan. Minimal bagi diri saya sendiri yang terbaik se- 
benarnya alasanologi didayagunakan sebagai alat atau cara 
mawas diri dalam menghadapi permasalahan demi mencari 
cara memecahkan permasalahan pada diri kita terlebih da- 
hulu sebelum berusaha memecahkan permasalahan yang 
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dibuat oleh atau terjadi pada diri orang lain. Misalnya, apa- 
bila ada orang yang kurang senang bahkan membenci diri 
kita sebaiknya terlebih dahulu kita segera sibuk mawas diri 
demi mencari dan menelaah alasan orang tersebut mem- 
benci diri kita. Di sini sebenarnya alasanologi dapat meng- 
gandeng kelirumologi sebagai perpaduan cara mawas diri 
nan komprehensif konstruktif produktif. 


Pada hakikatnya, mengoreksi kekeliruan diri sendiri jauh 
lebih mudah atau lebih mungkin dilaksanakan ketimbang 
mengoreksi kekeliruan pada diri orang lain. 


Menyalahkan orang lain memang mudah, namun menyalah- 
kan orang lain sampai orang lain bersedia mengoreksi ke- 
salahan dirinya sendiri jauh lebih sulit bahkan nyaris mus- 
tahil. Tidak kalah penting bahkan sebenarnya jauh lebih 
penting adalah kemampuan dan kemauan menemukan 
alasan kita melakukan kekeliruan, sehingga kita benar- 
benar menyadari kekeliruan pada diri kita sendiri: padahal 
tanpa mau dan mampu menemukan alasan dan menyadari 
kekeliruan diri sendiri mustahil bagi kita untuk mau apalagi 
mampu mengoreksi kekeliruan diri kita sendiri. 


Justru pada kemauan dan kemampuan mawas diri itulah 
sebenarnya terletak daya guna sejati alasanologi agar benar- 
benar bisa bermanfaat sebagai salah satu pelengkap bekal 
perjalanan setiap insan manusia menempuh kehidupan yang 
sarat dengan kemelut deru campur debu berpercik air mata, 
keringat dan darah ini. Namun yang paling penting adalah 
jangan keliru menafsirkan alasanologi sebagai suatu ilmu 
atau keterampilan membuat alasan, sama kelirunya dengan 
menafsirkan kriminologi sebagai ilmu membuat kriminal, 
atau parasitologi adalah ilmu membuat parasit. 
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Tanpa membaca buku Alasanologi ini, secara das Sein 
manusia sudah dianugerahi naluri membuat alasan ter- 
utama demi membenarkan dirinya sendiri apabila menya- 
dari dirinya sendiri melakukan suatu kekeliruan bahkan 
kesalahan. Adalah lebih bagus apabila buku Alasanologi ini 
secara das Sollen dapat membantu setiap insan manusia 
untuk lebih mampu dan mau bersikap dan berperilaku 
mawas diri demi berupaya lebih memahami dan lebih 
mengerti alasan-alasan yang merajalela pada diri kita sendiri 
agar lebih mampu dan mau memahami dan mengerti alasan- 
alasan pada diri sesama manusia dan lingkungan hidup kita 
di alam semesta ini. 
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